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Abstract: The background of vesearch that performance of manufacturing industrial was influenced by
operational strategy, environmental dvnamic. The objective of research was to explain thai: 1) Environ-
meatal dvnamic influenced operational strategy, 2) Operational strategy influenced performance, 3) Envi-
ronmental strategy has mfluence divectly lo performance. 4).Environmental strategy has influence indi-
reclly to performance This research studied the relationship between variable so it was explanatory re-
search. Site research was Makassar city, South Sulawesi with population target was large and middle
industrial. The number of lavge and middle industrial population were 173 company al Makassar city. The
samples used were 120 companies that those were widespread in all large and middle manufacturing
industrial. Statistic analysis was used to examine hvpothesis was path analysis. The result of research
showed that: 1) Environmental dvnamic influence operational strategic, 2) Operational strategic wflu-
enced performance, 3) Environmental dvnamic has influence directly to performance. 4) Environmental

dynamic has influence indirectly to performance.
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Industri manufaktur mempunyai peranan penting bagi
perekonomian di Sulawesi Selatan. Ial ini dapat terh-
hat dari kontribusinya terhadap Total Produk Regional
Bruto (PDDRB) Sulawcesi Sclatan. Menurut BPS Sula-
wesi selatan, pada tahun 2003 scktor industri memberi-
kan kontribusi sebesar 11.54% terhadap PDRB.
sedangkan pada tahun sebelumnya kontribusinya
sebesar 11,45%. Sektor industri Sulawesi Selatan,
juga mempunyai peranan penting dalam penycrapan
tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja vang terserap baik
industri sedang maupun industri besar mulai tahun
1999 sampai tahun 2003 mengalami peningkatan.
Pada tahun 1999 tenaga kerja yang terserap sebanyak
36.579 orang menjadi 40.858 tahun 2003. Di samping
itu sektor industri juga berperan terhadap produktivitas
pekerja.

Berdasarkan data BPS menunjukkan bahwa
pada tahun 2000 sampai tahun 2001, produktivitas
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mengalami kenaikan sebesar 64,95%. Sedangkan
mulai tahun 2002 tahun 2004, produktivitas menga-
lami penurunan. Schubungan dengan hal terscbut di
atas, industri manufaktur harus menyusun stratcgi
yang lcbih tepat agar mampu bersaing di pasar inter-
nasional. ITunger dan Wheelen (2003) mengemukakan
bahwa strategi bersaing berhubungan dengan posisi
suatu perusahaan dalam industri secara relatif para
persaingnya. Porter (1993), menyatakan bahwa ada
tiga pendeckatan strategi bersaing vang secara poten-
sial akan berhasil untuk mengungguli perusahaan lain,
yaitu keunggulan biaya menyeluruh (overall leader-
ship low cost), diferensiasi (differentiation) dan
fokus (focus). Strategi keunggulan biaya bergantung
pada kemampuan khas untuk mencapai dan memper-
tahankan posisi biaya rendah. Strategi diferensiasi
dirancang untuk memikat pelanggan yang peka terha-
dap atribut produk tertentu. Strategi fokus. berupaya
melayani kebutuhan suatu pasar tertentu.

Di samping strategi bersaing, strategi operasi
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan
daya saing perusahaan. Strategi operasi adalah stra-
tegi yang dilakukan olch manajemen yang berada pada
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